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  Abstract 
The Jepin Kembang Manggar dance that has never been shown in the Batu Layang village of 
Pontianak Utara District has been the concern in this Study. This study was aimed at 
revitalizing the Jepin Kembang Manggar dance in Batu Layang village, manifested in 
discussions about the form, process, and results of the revitalization. The descriptive method 
with the form of qualitative and choreography approach was used in this study. The results of 
the research were several efforts completed to revitalize the Jepin Kembang Manggar dance in 
order to preserve and develop it in the community, especially in Batu Layang village, Pontianak 
Utara district. Firstly, the researcher met the first and second informants, followed by a meeting 
with the head of the dance studio along with dancers and musicians from the local community. 
Then, the dancers did the practices 6 times, as well as the musicians, did the practices 5 times 
along with the dancers. The Jepin Kembang Manggar dance was performed on Saturday, 9th of 
February 2019 at 19.30, accompanied by the music and equipped with dance properties and 
costumes. Finally, this dance performance received a lot of appreciation and support from the 
community in order to revitalize one of the cultures in the Batu Layang village, Pontianak 
Utara District. 
Keywords: Revitalization, Jepin Kembang Manggar dance, Batu Layang Village. 
 
PENDAHULUAN
Tari Jepin Kembang Manggar 
merupakan tari hiburan yang ditampilkan 
pada hari-hari besar Islam, perkawinan, 
khitanan dan lain–lain.  Tari Jepin Kembang 
Manggar pernah ditampilkan pada acara 
Pameran Hasil Budaya Islam Se-Indonesia 
(Bistik plus) di Mesjid Istiqlal pada tahun 
1993,  halal bihalal di Taman Mini 
Indonesia Indah pada tahun 1994.  Tari 
Jepin Kembang Manggar tersebut diambil 
karena tarian ini menggunakan properti 
manggar yang dibentuk menyerupai 
kembang, dimana manggar pada tarian ini 
diibaratkan bunga. Tari Jepin Kembang 
Manggar diciptakan untuk mengingatkan 
bahwa hidup harus berkembang, 
berkelanjutan serta berkesinambungan . 
Tujuan peneliti merevitalisasi Tari 
Jepin Kembang Manggar yang ada di Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara adalah 
agar Tari Jepin Kembang Manggar ini dapat 
disusun kembali (Rekontruksi). Untuk itu, 
agar tari ini dapat dikenal dan dipelajari  
serta dilihat kembali oleh masyarakat luas 
khususnya masyarakat yang ada di 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara. Peneliti bersama 
narasumber serta remaja setempat 
melakukan revitalisasi dengan membentuk 
komunitas kecil Tari Jepin Kembang 
Manggar yang ditindaklanjuti dalam bentuk 
pagelaran  berupa sajian Tari Jepin 
Kembang Manggar yang menjadi hasil 
revitalisasi.  Menurut Sumaryono dan 
Suanda (2016:57) revitalisasi adalah upaya 
menghidupkan kembali tarian yang hampir 
punah. Ada beberapa usaha untuk menggali 
atau meneliti tarian yang sudah tidak hidup, 
  
kemudian disusun ulang, hal ini disebut 
rekontruksi.Sedangan upaya menghidupkan 
kembali tarian yang hampir punah disebut 
revitalisasi. Menurut Sedyawati (dalam 
Maizarti, 2013:12) melestarikan dan 
Mempertahankan semua budaya tradisional 
berarti membesarkan volume penyajiannya 
dan memperbanyak kemungkinan-
kemungkinan untuk memperbaharuinya. 
Usaha ini merupakan salah satu upaya untuk 
mempertahankan kesenian tradisional jelas 
tidak menjadikannya barang yang mati. 
       Bentuk revitalisasi dalam penelitian ini 
adalah pagelaran tari yang ditampilkan di 
tempat Tari Jepin Kembang Manggar 
berasal, agar masyarakat setempat kembali 
mengenal tari yang sudah tidak pernah di 
tampilkan lagi. Penari yang terlibat dalam 
tari ini adalah remaja-remaja, khususnya 
remaja wanita yang ada di  Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara. Alasan 
peneliti melibatkan penari remaja wanita 
dikarenakan pada awal tari Jepin Kembang 
Manggar dikembangkan penari yang 
dilibatkan adalah penari remaja wanita. 
Pelatih tari pada pagelaran ini adalah 
Juhermi Tahir dan Syarifah Nurcahaya. 
Selain penari dan pelatih tari peneliti juga 
melibatkan pemusik yang berasal dari 
Daerah dimana tari tersebut berasal. 
Menurut Rosari, (2013:216) seni 
Pertunjukan merupakan seni yang 
memadukan berbagai bentuk seni untuk 
dipertunjukkan kepada penonton, baik 
secara langsung maupun  tidak langsung. 
Seni Pertunjukan adalah karya seni yang 
melibatkan aksi individu atau kelompok di 
tempat dan waktu tertentu. Seni pertunjukan 
biasanya melibatkan empat unsur: waktu, 
ruang, ruang, tubuh si seniman dan 
hubungan seniman dengan penonton. 
Pagelaran seni merupakan ruang ekpresi 
bagi para seniman untuk menujukkan sebuah 
karya yang telah ia ciptakan. Penciptaan 
sebuah karya seni merupakan proses 
pembelajaran serta membutuhkan durasi 
waktu yang tidak pendek. Seni pertunjukan 
hidup dari penonton, karena dalam 
panggung pertunjukan diharapkan ada 
interaksi serta reaksi dari penonton, baik 
pujian maupun saran dan kritik yang mampu 
membangun untuk lebih baik. Seni 
pertunjukan mampu hidup karena didukung 
oleh lingkungan yang bersinergi (e-
journal.uajy.ac.id/624/2/1TA12593.pdf. 
diunduh tanggal 11 september 2018). 
        Melalui penelitian ini diharapkan Tari 
Jepin Kembang Manggar di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara dapat 
diaplikasikan pada pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan d SMAN 1 Teluk 
Keramat dengan kompotensi dasar 3.1 
memahami konsep, teknik dan prosedur 
dalam meniru ragam gerak tari tradisi. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan bagi masyarakat dan guru-guru 
yang ada di Kalimantan Barat khususnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu 
metode  penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung saat ini atau saat 
yang lampau. Penelitian ini tidak 
mengadakan manipulasi atau pengubahan 
pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena dalam penelitian ini 
menelusuri bentuk, proses dan hasil dari 
kegiatan revitalisasi Tari Jepin Kembang 
Manggar di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara secara teliti. 
Menurut Sukmadinata  (2010:72)  
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 
ataupun rekayasa manusia. Berdasarkan 
definisi tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud penelitian deskriptif 
adalah pengumpulan data yang yang 
dilakukan dengan mendeskripsikan dan 
menganalisis data untuk mencari fakta-fakta 
yang ada di lapangan. Sedangkan menurut 
Widi (2010:84) metode deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang 
menggambarkan suatu data atau keadaan 
  
subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
kemudian dianalisis dan dibandingkan 
kenyataan.  
Bentuk Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif adalah karena penelitian 
ini lebih menekankan pada kenyataan atau 
data yang sebenarnya yang ditemukan di 
lapangan yaitu mengenai Tari Jepin 
Kembang Manggar di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara. 
Menurut Sukmadinata (2011:60) metode 
Penelitian kualitatif (Qualitative research) 
adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa dan aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk 
menemukan prisnsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan. 
Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan Koreografi. 
Menurut Hadi (2017:1) Koreografi sebagai 
pengertian konsep, adalah proses 
perencanaan, penyeleksian, sampai kepda 
pembentukan (forming) gerak tari dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Koreografi 
sebagai ilmu tentang penyusunan tari 
dibutuhkan kegiatan praktis ( aplikasi 
teoritis), yaitu kegiatan penyusunan atau 
komposisi tari yaitu sebuah proses kegiatan 
pengembangan elemen artistik, salah 
satunya adalah pengembangan gerak 
sebagai substansi dasar koreografi ( Hidajat, 
2001:2) . 
       Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
Bapak Juhermi Tahir (60) selaku 
pengembang tari sekaligus pelatih tari Jepin 
Kembang Manggar dari tahun 1990-1997, 
Ibu Syarifah Nurlina (44) selaku penari 
kesenian tradisional Jepin Kembang 
Manggar. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data yang berbentuk deskriptif 
yang berkaitan dengan Tari Jepin Kembang 
Manggar, diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Data yang diperoleh merupakan 
hasil dari upaya yang dilakukan dalam 
proses revitalisasi Jepin Kembang 
Mangggar di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
observasi (pengamatan) dan interview 
(wawancara), serta dokumentasi. Observasi 
adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan cara 
mengamati hal-hal yang tampak pada objek 
penelitian. Menurut Gulo (2010:116) 
pengamatan (observasi) adalah metode 
pengumpulan data dimana peneliti atau 
kolaboratornya mencatat informasi 
sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa -
peristiwa itu bisa dengan melihat, 
mendengar, merasakan, yang kemudian 
dicatat seobyektif mungkin. 
Wawancara dalam (KBBI 2006) 
adalahtanya jawab yang dimintai 
keterangan atau pendapat. Menurut 
Sugiyono (2013:194) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal–hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennnya 
sedikit/kecil. Dalam wawancara ini peneliti 
bertanya langsung kepada narasumber yang 
berkaitan langsung dengan tari Jepin 
Kembang Manggar, asal mula tari Jepin 
Kembang Manggar, tokoh yang 
memperkenalkan tari Jepin Kembang 
Manggar, proses petunjukan tari Jepin 
Kembang Manggar, penyebab hilangnya 
tari Jepin Kembang Manggar. Hal-hal 
tersebut merupakan garis besar pemikiran 
dalam penelitian ini sehingga menjadi fokus 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan 
data yang diperlukan  untuk mendapatkan 
pengetahuan catatan peristiwa yang berlalu. 
Dokumentasi dapat berupa foto, video, 
ataupun catatan sesuai dengan fakta yang 
diperoleh. Teknik dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti ini dilakukan dengan 
maksud untuk melengkapi data dari hasil 
  
observasi dan wawancara agar tidak terjadi 
keraguan dalam penelitian. 
         Teknik pengumpulan data merupakan 
upaya yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, alat 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah peneliti sebagai subjek utama, alat 
dokumentasi lain seperti kamera handphone 
sebagai alat perekam dan buku catatan 
lapangan  untuk mencatat  yang bisa 
memperkuat objek penelitian dengan bentuk 
wawancara,angket, pengamatan dan 
dokumentasi. 
Teknik pengecekan keabsahan data 
yang digunakan dalam rancangan penelitian 
ini adalah  perpanjangan pengamatan 
triangulasi teknik. Menurut Sugiyono 
(2013:369) dengan perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin terbentuk rapport,semakin akrab 
(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi.  
Menurut Sugiyono (2016:330) tiangulasi 
teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari peneliti yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara 
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang  sama. 
HASIL PENELITIAN  DAN 
PEMBAHASAN 
Gambaran Lokasi Penelitian 
Pontianak merupakan Ibukota provinsi 
Kalimantan Barat, Kota ini memiliki luas 
wilayah 107,82 kilometer persegi dan 
memiliki 4 batas wilayah. Pontianak Utara 
adalah sebuah Kecamatan di Kota 
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat, 
Indonesia yang dibentuk berdasarkan SK 
Gubernur Klimantan Barat 
No.22/Pem.A/1961 tertanggal 8 Agustus 
1961.  
          Batu Layang berada di Kelurahan 
Batu Layang Kecamatan pontianak Utara. 
Lokasi Batu Layang berjarak 15 km dari 
pusat kota Pontianak. Untuk akses ke lokasi 
Batu Layang dapat dicapai dengan 
kendaraan bermotor sekitar 15 menit. Secara 
administrasi batas Kecamatan Pontianak 
Utara yaitu sebelah utara dan barat 
berbatasan dengan Kabupaten Mempawah, 
sebelah selatan berbatasan dengan sungai 
kapuas dan sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Kubu Raya. 
Deskripsi bentuk dan proses kegiatan 
revitalisasi tari Jepin Kembang Manggar 
di Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara 
Pada bagian ini menggambarkan 
kegiatan revitalisasi tari Jepin Kembang 
Manggar di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. Bentuk 
kegiatan yang dilakukan dalam revitalisasi 
tersebut terdiri dari pertemuan dengan 
narasumber yang pernah terlibat dalam 
kesenian tradisional tari Jepin Kembang 
Manggar, lalu bertemu penari dan pemusik, 
melakukan pelatihan dan menampilkan 
kembali tari Jepin Kembang Manggar di 
Kelurahan Batu Layang. 
        Bentuk kegiatan revitalisasi tari Jepin 
Kembang Manggar yang dilakukan peneliti 
diawali dengan bertemu narasumber untuk 
mengetahui perkembangan tari Jepin 
Kembang Manggarserta mempelajari gerak 
tari Jepin Kembang Manggar, kemudian 
diimplementasikan tari Jepin Kembang 
Manggar kepada penari berupa pelatihan 
sebanyak 7 kali pertemuan di mulai tanggal 
25 Desember dengan menampilkan kembali 
tari Jepin Kembang Manggar pada hari 
Sabtu, 9 Februari 2019.  
       Dalam hal ini, Bapak Juhermi Tahir 
selaku narasumber pertama juga membantu 
peneliti mencari penari dan pemusik di 
lingkungan setempat yang cukup ahli dalam 
menari dan memainkan alat musik 
tradisional, karena proses pelatihan yang 
dilakukan peneliti  cukup singkat, peneliti 
berharap penari dan pemusik yang 
  
mempunyai bakat serta minat dalam menari 
dan bermain musik alat tradisional dapat 
membantu dan mempermudah proses 
pelatihan tari Jepin Kembang Manggar yang 
dilakukan di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. 
        Kegiatan revitalisasi tari Jepin 
Kembang Manggar yang dilakukan peneliti 
melibatkan remaja setempat di lingkungan 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara yang merupakan remaja 
berusia 14-18 tahun sebagai penari. Peneliti 
juga melibatkan pemusik yang merupakan 
mayarakat setempat yang pandai dalam 
memainkan alat musik di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara. 
Seniman berusia kurang lebih 13-48 tahun. . 
Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti 
melakukan beberapa kegiatan proses 
pertemuan, berikut pemaparannya 
Pertemuan dengan Narasumber Pertama 
Pertemuan dengan narasumber yang 
merupakan seniman tari dan musik 
merupakan kegiatan utama yang dilakukan 
peneliti, dalam hal ini narasumber memiliki 
peran besar dalam membantu peneliti 
merevitallakukan isasi tari Jepin Kembang 
Manggar di  Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. 
      Pertemuan dengan narasumber pertama 
di  lakukan oleh peneliti pada hari Jumat, 8 
Februari 2018 dan hari sabtu 9 Februari 
2018 tepatnya peneliti menemui Bapak 
Juhermi Tahir di kediaman beliau yang 
berada di Tanjung Raya 1 Kecamatan 
Pontianak Timur, dan peneliti mempelajari 
tari Jepin Kembang Manggar secara 
langsung dari beliau bapak Juhermi. Beliau 
merupakan seniman  sekaligus pelatih tarit 
radisional Jepin Kembang Manggar.  
        Tujuan kedatangan peneliti yaitu untuk 
meminta izin sekaligus mengajak 
narasumber utuk membantu peneliti 
melakukan usaha revitalisasi Jepin Kembang 
Manggar yang ada di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara. 
Mengangkat kembali tari Jepin Kembang 
Manggar tidaklah mudah, hal itu 
dikarenakan tari Jepin Kembang Manggar 
ini sudah cukup lama tidak pernah 
ditampilkan lagi. Narasumber juga tidak 
menyimpan data dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan tari Jepin Kembang 
Manggar.  
        Keadaan ini tidak menghalangi 
narasumber untuk membantu peneliti dalam 
menghidupkan dan mengangkat kembali tari 
Jepin Kembang Manggar untuk 
menumbuhkan minat para remaja untuk 
mengenal tari yang sudah lama tidak 
ditampilkan di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara dikarenakan 
tekad dan keinginan yang kuat dari peneliti 
agar tari Jepin Kembang Manggar ini bisa 
dihadirkan kembali di tengah-tengah 
masyarakat di Kelurahan Batu Layang 
khususnya.  
 
Gambar 1. Peneliti mempelajari ragam 
pertama tari Jepin Kembang Manggar 
yang diajarkan narasumber pertama. 
(Dokumentasi: Umy, 2018) 
Pertemuan dengan Narasumber Kedua 
       Pertemuan yang dilakukan selanjutnya 
yaitu bertemu narasumber kedua yaitu Ibu 
Syarifah Nurlina (45 tahun) ditempat beliau 
berjualan yakni didepan makam Raja 
Kesultanan Batu Layang Kelurahan 
Pontianak Utara. Pertemuan yang peneliti 
lakukan di dampingi oleh Bapak Juhermi 
Tahir selaku narasumber pertama yaitu pada 
hari Minggu, 4 Maret 2018. Pertemuan 
peneliti dengan narasumber kedua yaitu 
peneliti pertama bertanya tentang kebenaran 
bahwa tari Jepin Kembang Manggar 
memang pernah ada dan berkembang di 
lokasi tersebut kemudian kami membahas 
  
tentang Perkembangan tari Jepin Kembang 
langsung melakukan diskusi mengenai hal-
hal apa saja yang dilakukan untuk 
merevitalisasi tari Jepin Kembang Manggar 
agar lebih terstruktur. Adanya pertemuan 
bersama yang dilakukan dengan narasumber 
pertama dan narasumber kedua sehingga 
Bapak Juhermi dan Ibu Syarifah dapat 
mengingat bersama walaupun ada yang 
sempat lupa. Dalam diskusi ini Bapak 
Juhermi dan Ibu Syarifah mengatakan 
bahwa dalam merevitalisasi peneliti harus 
mengenalkan, mengajarkan kembali Jepin 
Kembang Manggar di Kelurahan Batu 
Laang Kecamatan Pontianak Utara. 
       Usaha peneliti untuk merevitalisasi 
mendapat dukungan dan sambutan positif 
dari kedua narasumber. Peneliti Manggar. 
          Peneliti bersama Bapak Juhermi dan 
Ibu Syarifah mendapat dukungan penuh dari 
kedua narasumber untuk dapat melanjutkan 
revitalisasi Jepin Kembang Manggar agar 
dapat melestarikan salah satu kesenian 
tradisional yang ada di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara.  
 
Gambar 2. Pertemuan pertama peneliti 
dan narasumber kedua. (Dokumentasi: 
Juhermi, 2018) 
Peneliti juga melakukan pertemuan 
dengan narasumber kedua setelah 
pertunjukan telah dilaksanakan dikediaman 
ibu Syarifah Marlina di Makam Raja, yakni 
pada tanggal 24 Maret  2019. Pada 
pertemuan ini peneliti ingin mengetahui 
bagaimana tanggapan dari narasumber 
kedua yang juga merupakan pelaku seni 
sebelum tari Jepin Kembang Manggar tidak 
lagi dikembangkan. 
 
Gambar 3. Pertemuan  peneliti dan 
narasumber kedua setelah pertunjukan 
selesai dilaksanakan. (Dokumentasi: 
Umy, 2019) 
Pertemuan dengan Ketua Sanggar Gita 
Natia di Kelurahan Batu Layang 
         Bapak Juhermi mengatakan bahwa di 
Kelurahan Batu Layang hanya terdapat 1 
sanggar melayu yaitu Sanggar Gita Natia. 
Pada hari minggu tanggal 4 maret 2018 
dengan Ibu Reni ysag merupakan ketua 
Sanggar Gita Natia. Pertemuan ini 
dilakukan peneliti dengan alasan untuk 
meminta izin mengadakan pelatihan dalam 
rangka merevitalisasi tari Jepin kembang 
Manggar yang akan dimulai pada tanggal 
25 Desember 2018. Peneliti menjelaskan 
kedatangan peneliti ingin merevitalisasi 
kembali tari Jepin Kembang Manggar di 
Kelurahan Batu Layang guna untuk 
menghidupkan kembali tari tradisi yang 
pernah ada di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. 
        Beliau menerima dan memberi 
tanggapan positif walaupun pemusi yang 
ada di sanggar Gita Natia merupakan para 
pemusik baru yang belum terlau mahir 
dalam bermain musik. Ibu Reni menuturkan 
pemusik belum pernah mengiringi tari 
sebelumnya, karena sebelumnya mereka 
merupakan pemain marawis. Latihan rutin 
untuk musik marawis mereka adalah hari 
rabu malam dan jumat malam, sementara 
untuk latihan tarinya adalah pada sabtu sore 
dan minggu pagi. 
  
 
Gambar 4. Pertemuan  peneliti dengan 
Ketua Sanggar Gita Natia. (Dokumentasi: 
Umy, 2018) 
Pertemuan dengan penari Jepin Kembang 
       Pertemuan yang dilakukan peneliti 
dengan remaja-remaja penari tari Jepin 
Kembang Manggar berusia 13- 19 tahun 
yaitu pada hari selasa, 25 Desember 
2018.Pertemuan ini bertujuan agar peneliti 
dan penari bisa saling mengenal satu sama 
lain. Hal ini dilakukan agar selama proses 
pelatihan tari bis berjalan dengan mudah 
dan tidak terlalu kaku. Peneliti sangan 
merasa senang karena antusiasnya mereka 
ubtuk menampilkan kembali tari Jepin 
Kembang Manggar ini.  
      Penari berjumlah 6 orang yang 
merupakan   jar SMP 07 Pontianak Utara, 
SMP 20 Pontianak Utara, Mahasiswa di 
salah satu Fakultas Untan, sedangkan yang 
lain baru lulus SMA dan belum melanjutkan 
ke jenjang perkuliahan.. Rumah para penari 
terletak tidak jauh dari sanggar Gita Natia 
berada sehingga pada proses revitalisasi 
memudahkan peneliti untuk melakukan 
observasi dilingkungan ini.  Berikut nama-
nama penari yang membantu peneliti dalam 
revitalisasi. 
a. Dewi berusia 19 tahun, lahir di 
Pontianak, 20 Maret 2000. 
b. Maudi Hamariah berusia 18 tahun, lahir 
di Pontianak, 15 Juni 2000. 
c. Aisha Hawari berusia 18 tahun, lahir di 
Pontianak, 01 Januari 2001. 
d. Zhia Fathiya berusia 14 tahun, lahir di 
Pontianak, 04 Februari 2005. 
e. Chalidah Rahmah berusia 14 tahun, lahir 
di Pontianak 23 Februari 2005. 
f. Dhea Ananda Pratiwi berusia 13 tahun, 
Pontianak 27 April 2006. 
Peneliti bertanya apakah mereka 
pernah mendengar mengenai tari Jepin 
Kembang Manggar sebelumnya, namaun 
mereka menjawab belum pernah mendegar 
ataupun mengetahui tari Jepin Kembang 
Manngar. 
Bapak Juhermi mengatakan bahwa 
memeng benar jika tari Jepin Kembang 
Manggar ini tidak pernah dikenalkan 
kembali sejak tahun 1995. Peneliti 
kemudian menjelaskan kembali kepada 
penari berkaitan tari Jepin Kembang 
Manggar serta tujuan peneliti untuk 
merevitalisasi tari Jepin Kembang Manggar 
ini. Kemudian peneliti beserta penari dan  
juga Bapak Juhermi Tahir  mendiskusikan 
jadwal untuk melakukan pelatihan. Peneliti 
mengharapkan keseriusan para penari dalam 
membantu peneliti melakukan revitalisasi 
tari Jepin Kembang Manngar di Kelurahan 
Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara.   
 
Gambar 5. Pertemuan  peneliti dengan 
penari Jepin Kembang Manggar. 
(Dokumentasi: Umy, 2018) 
Pertemuan dengan pemusik (seniman) Tari 
Jepin Kembang Manggar. 
        Pertemuan langsung dengan pemusik 
dilakukan pada tanngal 13 Januari 2019, 
Dalam proses pelatihan tari Jepin Kembang 
Manggar tepatnya di Sanggar Gita Natia. 
Pemusik berjumlah 8 orang, 6 diantaranya 
merupakan anak yang masih bersekolah di 
SD dan SMP yang ada di Kelurahan Batu 
Layang. Untuk mendapatkan data yang 
berkaitan tentang riwayat berkesenian pada 
saat pemusik memasuki dunia kesenian, 
  
peneliti melakukan beberapa wawancara 
kepada beberapa pemusik. Beberapa 
pemusik sudah cukup lama menguasai alat 
musik, sementara yang laimnnya masih 
belum terlalu menguasi alat musik dan 
hanya bisa memainkan satu alat musik saja. 
 
Gambar 6. Pertemuan  peneliti dengan 
pemusik Jepin Kembang Manggar. 
(Dokumentasi: Umy, 2018) 
Berikut paparan mengenai profil para 
pemusik. 
1. Bapak Uni Syahroni selaku ketua 
sanggar Gita Natia berusia 44 tahun, 
beliau cukup lama menggeluti dunia 
kesenian. Bapak Uni mengatakan pernah 
melihat tari Jepin Kembang Manggar ini 
dulunya.  
2. Bapak Doni berusia 38 tahun 
mengatakan beliau mempelajari musik 
secara perlahan walaupun dengan 
keterbatasan fisik tidak menghalanginya 
dalam berkarya seni. 
3. Rahmad Tri Wahyu Wardana  
merupakan siswa SMA yang berusia 
sekitar 18 tahun dan cukup aktiv di 
Sanggar Gita Natia, Bapak Uni Syahroni 
memaparkan Wahyu merupakan anak 
yang cepat tanggap dan antusiasdalam 
mempelajari alat musik tradisional. 
4. Junaidi Mashurali berusia 19 tahun yang 
juga merupakan pemusik marawis aktiv 
di sanggar Gita Natia. 
5. Andre Saptadi berusia 19 
tahun,merupakan pemain musik marawis 
yang tergolong baru di Sanggar Gita 
Natia. 
6. Setia Budi, berusia 17 tahun, baru 
beberapa bulan aktiv di Sanggar gita 
Natia memainkan musik marawis. 
7. Aditya Rian Agutama, berusia 14 tahun 
dan juga merupakan siswa SMP, 
bergabung di Sanggar Gita Natia baru 
beberapa bulan yang lalu seperti 
beberapa temannya yang lain. 
8. Yoga Maulana merupakan pemusik 
termuda yang mengiringi musik tari 
Jepin Kembang Manggar yang baru 
berusia sekitar 13 tahun, sama dengan 
beberapa temannya Yoga juga tergolong 
baru dalam mempelajari musik marawis 
dan bergabung di Sanggar Gita Natia. 
Mengenalkan ragam gerak tari Jepin 
Kembang Manggar 
Proses kegiatan revitalisasi Jepin Kembang 
Manggar 
PertemuanPertama 
        Pertemuan pertama yang dilakukan 
peneliti pada hari Rabu, 26 Desember 2018 
yaitu perkenalan ragam gerak tari Jepin 
Kembang Manggar. Para penari dikenalkan 
langsung oleh narasumber pertama Bapak 
Juhermi Tahir yang merupakan pelatih tari 
pada tari Jepin Kembang Manggar 
terdahulu. Selama mengajarkan gerak tari, 
peneliti juga membantu dalam mengajarkan 
gerak tari yang telah diajarkan sebelumnya. 
Gerak yang diajarkan terdiri dari langkah 
gantung, sara, gerak langkah biasa, dan 
langkah gencatpada setiap pergantian ragam 
pola lantainya juga berubah. 
       Gerak dasar yang diajarkan dengan 
hitungan dahulu, penari cukup cepat dalam 
mengerti apa yang diajarkan oleh peneliti 
dan narasumber. Antusias mereka juga 
sangat tinggi dan juga beberapa dari mereka 
menghafal gerak dengan dengan tempo 
yang terbilang cepat. Disiplin mereka dalam 
proses latihan juga sangat baik, sehingga 
mereka terlihat kompak. 
     Gerak dasar yang diajarkan pada 
pertemuan pertama malai dari ragam 
pertama sampai ragam keempat 
dikarenakan penari perlu pengarahan 
kembali, agar mereka lebih memahami 
gerak tari Jepin Kembang Manggar yang 
diajarkan. Ragam kelima hingga ragam 
ketujuh diajarkan pada pertemuan kedua 
yaitu pada tanggal 12 Januari 2019. 
  
Mengenalkan iringan Musik Tari Jepin 
Manggar 
PertemuanKedua 
      Latihan pada pertemuan keduan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2019. 
Pada pertemuan ini penghalusan gerak yang 
telah diajarkan pada ragam pertama dan 
juga ada para pemusik yang akan belajar 
pukulan bersama-sama. Pemusik yang 
peneliti gunakan  antara lain berusia 14-44 
tahun yang  beberapa diantaranya 
merupakan siswa SMP dan SMA di 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara.  
         Musik iringan tari Jepin Kembang 
Manggar diawali dengan lirik shalawat 
dengan diiringi pukulan beruas dan tahar 
seperti umumnya arak-arakan pengantin. 
Alat msik yang digunakan seperti beruas, 
tahar, beduk, akordion, gambus,dan Musik 
dari tari Jepin Kembang manggar 
menggambarkan keceriaan dan 
kegemberian. Peneliti berharap tari Jepin 
Kembang Manggar ditampilkan sesuai 
penampilan yang terdahulu, walau teah 
cukup lama tarai Jepin Kembang Manggar 
tidak pernah di tampilkan lagi.  
Mengenalkan Pola Lantai tari Jepin 
Manggar. 
PertemuanKetiga 
      Pola lantai tari Jepin Kembang Manggar 
dilakukan pada pertemuan ketiga yang 
dilakukan pada hari minggu, 13 Januari 
2019. Latihan di fokuskan pada pola lantai 
terlebih dahulu agar para penari mengingat 
pola lantai apa saja yang digunakan. 
       Pola lantai tari Jepin Kembang 
Manggar yang digunakan  pada revitalisasi 
ini masih menggunakan pola lantai 
terdahulu, agar tidak mengubah bentuk pola 
aslinya. Pola lantai yang digunakan pada 
tari Jepin Kembang Manggar ini cukup 
mudah dihafalkan,  para penari juga tidak  
merasa kesulitan  dalam membentuk pola 
maupun jarak antar penari, karena 
perpindahan penari pada pola lantai tari 
Jepin Kembang Mangaar ini tidak banyak 
mengubah posisi dari para penari. Menurut 
Bapak Juhermi Tahir tidak ada modifikasi 
yang dilakukan dalam revitalisasi Jepin 
Kembang Manggar ini. 
PertemuanKeempat 
       Latihan pada pertemuan keempat 
dilakukan   ada hari Rabu, 16 Januari 2018. 
Pada pertemuan ini sudah penghafalan 
gerak dari ragam kesatu hingga ketujuh dan 
juga penghafalan pola lantai. Penari sudah 
mulai hafal gerak dari ragam keragam, 
walaupun gerak yang dilakukan masih ada 
posisi tangan atau kakainya yang belum 
sama dari para penari. Pada pertemuan ini 
peneliti juga melakukan tes kepada 6 penari 
yaitu tes penghafalan gerak secara bersama-
sama, yaitu memastikan hafalan gerak tari 
Jepin keseluruhan dari keenam penari.  
PertemuanKelima 
       Latihan pertemuan kelima dilakukan 
pada hari Jumat, 18 Januari 2019. Pada 
pertemuan ini ada satu orang penari yang 
tidak bisa hadir bernama Caca di karenakan 
ada urusan keluarga, walaupun penari tidak 
lengkap tapi tetap dilakukan latihan. Pada 
pertemuan ini latihan tetap pada tahapan 
penghafafalan serta penghalusan gerak dan 
juga pola lantai tari Jepin Kembang 
Manggar.  Para penari sudah mulai lancar 
pada gerakan dan juga pola lantainya. 
Latihan juga diiringi musik tari Jepin 
Kembang Manggar. Masih terdapat 
kesulitan dalam menjembatani saat 
perpindahan dari irama satu ke irama lain. 
Sebelum mengiringi tari Jepin Kembang 
Manggar pemusik juga sudah melakukan 
pengulangan. Bapak Juhermi tetap 
memberikan arahan-arahan kepada pada 
pemusik dalam menyelaraskan iramanya. 
        Para penari mulai memahami tempo 
musik, dan sudah mulai sesuai dengan gerak 
langkah beserta pola lantai yang dilakukan, 
peneliti tetap memberikan arahan-arahan 
kepada penari agar lebih kompak dan lebih 
stabil, Para pemusik mengiringi tari Jepin 
Kembang Manggar sekitar 3 kali 
pengulangan.Pada pertemuan ini, pada 
penari sudah hafal dari tiap ragam gerak 
PertemuanKeenam 
     Pertemuan keenam dilakukan pada hari 
sabtu, 19 Januari 2019. Pertemuan hari ini 
merupakan latihan terakhir yang dilakukan 
sebelum pertunjukan tari Jepin Kembang 
  
Manggar. Pada pertemuan ini peneliti juga 
didampingi Bapak Juhermi Tahir untuk 
mengatur pada penari dalam penghalusan 
dan penghapalan gerak.  
        Pada pertemuan ini penari hanya perlu 
menghafalkan ragam gerak dan pola lantai, 
setelah latihan tari Jepin Kembang Manggar 
diiringi  musik tari Jepin Kembang 
Manggar yang dilakukan sebanyak 2 kali 
kemudian dilakukan gladi resik sebelum 
menampilkan tari-tari yang akan 
ditampilkan pada tanggal 9 Februari 2019. 
Penampilan tari dilakukan di lokasi depan 
rumah warga di Makam Raja Kelurahan 
Batu Layang. Alasan peneliti memilih 
lokasi di area depan rumah warga di makam 
raja Kelurahan Batu Layang adalah 
lingkungan tempat ini cukup ramai sehingga 
masyarakat bisa menyaksikan langsung 
pertunjukan tari Jepin Kembang Manggar di 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara. 
Deskripsi hasil kegiatan revitalisasi tari 
Jepin Kembang Manggar di Kelurahan 
Batu Layang Kecamatan Pontianak 
Utara 
Pelaku Revitalisasi Tari Jepin Kembang 
Manggar 
      Revitalisasi tari Jepin Kembang 
Manggar yang peneliti lakukan melibatkan 
masyarakat yang berada di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara. Usia 
seniman yang terlibat berkisar 13-38 tahun, 
sebagian besar adalah masih bersekolah 
yakni tidari tingkatan SMP dan ada juga 
yang telah menduduki bangku kuliah, 
namun ada juga yang berusia dewasa. Selain 
penari dan pemusik, peneliti juga melibatkan 
Bapak Juhermi Tahir yang merupakan 
narasumber pertama yang membantu 
peneliti dalam mengajari penari mempelajari 
tari Jepin Kembang Manggar. 
      Peneliti mencari penari dan pemusik 
dibantu oleh narasumber pertama yaitu 
Bapak Juhermi Tahir, peneliti juga sempat 
mengalami kesulitan mencari penari yang 
sesuai dengan kriteria penari yang 
disebutkan oleh Bapak Juhermi Tahir 
dikarenakan minat anak-anak remaja 
disekitar tempat revitalisasi tari Jepin 
Kembang Manggar sangat kurang, 
kebanyakan anak-anak yang memiliki 
ketertarikan terhadap tari-tarian tradisi, 
meski demikian peneliti bisa menemukan 
penari yang berusia remaja untuk menarikan 
tari Jepin Kembang Manggar yang kembali 
peneliti revitalisasi. 
      Peneliti tidak menemukan kesulitan 
menemukan pemusik, karena dari sanggar 
Gita Natia memiliki pemusik yang bisa 
membantu dalam revitalisasi tari Jepin 
Kembang Manggar, dimana mereka 
memang merupakan pemusik marawis di 
sanggar Gita Natia. Walaupun peneliti tidak 
kesulitan dalam menemukan pemusik,tapi 
latihan musik sedikit terhambat karena 
pemusik belum pernah mengiringi musik tari 
secara langsung. Dengan usaha yang telah 
dilakaukan penelitian dapat berjalan lancar 
walaupun terdapat sedikit hambatan. 
Menampilkan kembali tari Jepin Kembang 
Manggar beserta dengan musik iringan dan 
kostumnya 
       Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada 
hari sabtu, 9 Februari 2019 pukul 19.30, 
ditampilkan kembali tari Jepin Kembang 
Manggar di kediaman Ibu Syarifah Nurlina. 
Pertunjukan tari Jepin Kembang Manggar 
dilakukan di Kelurahan Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. Pertunjukan 
Jepin Kembang Manggar dihadiri  oleh 
Bapak camat Pontianak Utara yaitu Bapak 
Aulia Candra dan masyarakat Kelurahan 
Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara. 
 
Gambar 7. penampilan tari Jepin 
Kembang Manggar pada pertunjukan 
Revitalisasi tari Jepin Kembang 
Manggar.(Dokumentasi: Asep, 2019) 
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data yang telah dilakukan, 
disimpulkan bahwa kegiatan tari Jepin 
Kembang Manggar dilakukan dengan 
beberapa kegiatan, dimulai dengan observasi 
awal, pelatihan tari dan penampilan tari 
Jepin Kembang Manggar. Penelitian ini 
dapat berjalan lancar karena adanya 
dukungan dari beberapa pihak yang ikut 
terlibat dalam revitalisasi tari Jepin 
Kembang Manggar yaitu kedua narasumber, 
ketua sanggar Gita Natia serta penari dan 
pemusik yang merupakan masyarakat 
setempat. 
        Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 
revitalisasi tari Jepin Kembang Manggar 
yaitu pelatihan tari  yang dilakukan 6 kali 
pertemuan dengan 6 penari wanita berusia 
kurang lebih 13-19 tahun, dimana penarinya 
merupakan siswa SMP, SMA dan 
Mahasiswa semester awal. Pemusik 
revitalisasi Jepin Kembang Manggar berusia 
kurang lebih 13-44 tahun. 
       Tari Jepin Kembang Manggar masih 
dikembangkan sampai sekarang oleh penari-
penari yang telah diajarkan sebelumnya dan 
mereka juga mengajarkan pada anak-anak 
sanggar Gita Natia lainnya. Dalam hal ini 
peneliti merasa penelitian yang dilakukan 
peneliti tentang Revitalisasi tari Jepin 
Kembang yang dilakukan peneliti terlaksana 
dengan baik, walaupun ketika sore hari 
sempat turun hujan, namun pada saat 
pertujukan cuaca cukup bagus sehingga 
pertunjukan tari Jepin Kembang Manggar di 
Kelurahan Batu Layang menurut peneliti 
terlaksana sesuai keinginan. Tanggapan 
masyarakat pada pertunjukan tari Jepin 
Kembang Manggar ini juga cukup baik, 
dilhihat dari antusias masyarakat dalam 
menyaksikan dari awal pertunjukan dimulai 
hingga selesai. 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan 
setelah setelah pelaksanaan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Bagi masyarakat 
di lingkungan Kelurahan Batu Layang, 
setelah penelitian ini diadakan, tari Jepin 
Kembang Manggar bisa semakin dikenal 
dan terus dikembangkan, agar dapat 
dilestarikan kebudaan yang dimiliki oleh 
masyarakat setempat. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan hasil penelitian tari 
Jepin Kembang Manggar ini dapat diteliti 
dengan teknik dan metode yang berbeda.  
(3) Bagi masyarakat umum, diharapkan 
tarian ini dapat menjadi tari yang dapat 
disajikan sebagai hiburan pada acara-acara 
tertentu. (4) Bagi Guru, penelitian ini dapat 
dijadikan bahan ajar dalam mata 
pembelajaran Seni Budaya yang bertujuan 
untuk memperkenalkan kebudayaan 
tradisional Daerah.Bagi siswa, penelitian ini 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
memliki dan pentingnya menjaga 
kebudayaan Daerah setempat. 
   
DAFTAR RUJUKAN 
Gulo. (2010). Metodologi Penelitian. 
Jakarta: PT Gramedia. 
Hadi, Y. S. (2017). Koreografi (Bentuk– 
Teknik - Isi).Yogyakarta : Cipta 
Media. 
Hidajat. (2001). Koreografi Tunggal. 
Malang: Petunjuk Praktikum 
Matakuliah Koreografi Tunggal. 
Maizarti. (2013). Ketika Tari Adat 
Ditantang Revitalisasi. Yogyakarta: 
Media Kreativa. 
Rosari. (2013) . Kamus Seni Budaya. 
Surakarta: PT AKSARRA Sinergi 
Media. 
Sukmadinata. (2010). Metode Penelitian 
           Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
           Rosdakarya. 
Sukmadinata. (2011). Metode Penelitian 
            Pendidikan. Bandung: PT Remaj 
            Rosdakarya. 
Sumaryono, dan Endo Suanda. (2006). Tari 
            Tontonan Buku Pelajaran Kesenian 
            Nusantara. Jakarta: Lembaga 
            Pendidikan Seni Nusantara. 
Widi, Restu Kartiko. (2010). Asas 
            Metodologi Penelitian Sebuah 
            Pengamatan  Pengenalan Penelitian. 
            Yogyakarta: Graha Ilmu.
  
 
